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PRAKATA KETUA PANDU TEKNIK PERTAMBANGAN FTM
UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN”
YOGYAKARTA
2022

Puji syukur tim editor panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan
karunia-Nya, sehingga Seminar Nasional 40 Tahun Pandu Berbakti dapat terlaksana dengan
baik dan lancar. Seminar ini bertema “Fleksibilitas Alumni Tambang dalam Berkarya dengan
Semangat Bela Negara” yang diselenggarakan dalam rangka reuni Alumni Tambang “82”
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta Tahun 2022.

Pada seminar dipresentasikan hasil penelitian, review, dan hasil pengabdian yang
dilakukan oleh peneliti yang berasal baik dari perguruan tinggi maupun praktisi perusahaan
pertambangan. Hasil seminar tersebut kemudian didokumentasikan dalam prosiding ini.

Seminar ini dapat terlaksana dengan sukses atas bantuan dari banyak pihak. Oleh
karena itu kami ucapkan terima kasih pihak-pihak yang telah membantu terselenggaranya acara
ini.

Semoga prosiding ini bermanfaat untuk kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Yogyakarta, 09 Desember 2022

Ketua Pandu 82
Ir. Putra Slamet Abadi
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Pengelolaan Lahan Pascatambang Berbasis Berkelanjutan
Literatur Review

Risal Gunawan® ®, Waterman Sulistyana Bargawa® ® Nur Ali Amri™©

'Program Magister Teknik Pertambangan, Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta JI. SWK
No.104 (Lingkar Utara), Ngropoh, Condongcatur, Depok, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia

aCorresponding author: risalgunawan92@gmail.com
b waterman.sbh@upnyk.ac.id: *9nuraliamri@upnyk.ac.id

Abstrak. Penggunaan lahan pertambangan yang berkelanjutan untuk generasi mendatang sangat penting untuk
keberhasilan jangka panjang, dengan solusi pasca penambangan yang efektif dan berkelanjutan dapat mencakup
pembentukan kembali lahan produktif, peningkatan nilai tata budaya, pengaturan iklim, Masalah lingkungan yang
disebabkan oleh penambangan bersifat terus menerus dan beragam. Untuk itu hadir program Pascatambang yang
diatur oleh peraturan-peraturan yang berlaku bertujuan untuk memulihkan atau memperbaiki kondisi sumber daya
sisa kegiatan penambangan agar dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin. Tujuan dari penelitian ini adalah
pegelolaan lahan pascatambang berbasis berkelanjutan berdasarkan metode literatur review, hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi pengelolaan wilayah pascatambang untuk berbasis berkelanjutan, dimulai dari analisis
laboratorium, memperhatikan faktor eksternal dan internal, pendekatan industri, bekerjasama dengan lembaga
swadaya masyarakat (LSM), pendekatan lingkungan dan sosial ekonomi , mereklamasi pada saat operasi
penambangan dan melakuan rehabilitasi ekonomi.

Kata kunci: pengelolaan, lahan pascatamabang, berkelanjutan

Abstract. The sustainable use of mining land for future generations is critical to long-term success, with effective and
sustainable post-mining solutions that can include re-establishing productive land, enhancing cultural values, and
climate regulation, The environmental problems caused by mining are continuous and varied. For this reason, there
is a Postmining program which is regulated by applicable regulations aimed at restoring or improving the condition
of the remaining resources from mining activities so that they can be utilized as much as possible. The purpose of this
study is sustainable-based management of post-mining land based on the literature review method, the results of the
study indicate that the post-mining area management strategy for a sustainable basis, starting from laboratory
analysis, paying attention to external and internal factors, industrial approach, in collaboration with non-
governmental organizations (NGOs), environmental and socio-economic approaches, reclamation during mining
operations and carrying out economic rehabilitation.

Keywords: management, post-mining land, sustainable

5.1 PENDAHULUAN

Pertambangan memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi dan pembangunan manusia. Namun, disisi
lain manfaat manfaatnya harus dikelolah berdasarkan aturan yang dikeluarkan pemertintah [23], dari segi
lingkungan, masyarakat dan ekonomi untuk mengarah tujuan pembangunan berkelanjutan [4], dengan solusi
pasca penambangan yang efektif [5]. Pascatambang selalu dikaitkan dengan karakteristik fisik tanah
(pengendalian erosi, kesuburan, penyaringan air) selain itu [6], layanan sasaran dapat mencakup pembentukan
kembali lahan  produktif (penyediaan) [15], peningkatan nilai tata (budaya), pengaturan iklim, dan
pengendalian[6]. Program pascatambang bertujuan untuk memulihkan atau memperbaiki kondisi sumber daya
sisa kegiatan penambangan agar dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk tujuan pembangunan
berkelanjutan pascatambang. Dengan memperhatikan ketentuan hukum dan peraturan, informasi dari pihak yang
berkepentingan, serta aspek teknis, lingkungan, ekonomi dan sosial budaya yang sesuai [12]. Konsep
pembangunan berkelanjutan adalah pembangunan yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan saat ini, tetapi
tidak membatasi kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhannya Konsep keberlanjutan dapat
dibagi menjadi tiga dimensi keberlanjutan ekonomi, keberlanjutan lingkungan dan keberlanjutan sosial [9].
Praktik pertambangan dianggap berkelanjutan jika mendukung indikator lingkungan dan sosial ekonomi, dengan
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cara yang selaras dengan tujuan pembangunan berkelanjutan [14]. Salah satu pendekatan yang paling
komprehensif untuk menginterpretasikan kerangka kerja pembangunan berkelanjutan yang diterima secara luas
[23].

5.2 TINJAUAN LITERATUR

Pascatambang, adalah kegiatan terencana, sistematis, dan berlanjut setelah akhir sebagian atau seluruh kegiatan
usaha pertambangan untuk memulihkan fungsi lingkungan alam dan fungsi sosial menurut kondisi lokal di seluruh
wilayah pertambangan [16]. Namun jika tidak dilakukan pengelolaan yang baik, menyebabkan kualitas
lingkungan menurun dan tidak memenuhi baku mutu lingkungan [17]. Akumulasi limbah ini telah menimbulkan
kekhawatiran yang semakin meningkat di seluruh dunia. Oleh karena itu, perlu ditentukan teknologi alternatif
berkelanjutan yang tidak hanya membantu dalam mengurangi masalah lingkungan tetapi juga meningkatkan nilai
ekonomi dari limbah padat yang dibuang [21]. Penggunaan lahan pertambangan yang berkelanjutan dan efektif
untuk generasi mendatang sangat penting untuk keberhasilan jangka panjang dan profitabilitas operasi
pertambangan dan untuk kepentingan ekonomi pemilik tanah di masa depan [18]. Pemulihan fungsi ekologi lahan
pascatambang dapat dicapai dengan reklamasi terkontrol mulai dari perencanaan sampai dengan pemantauan [19]
Sektor pertambangan telah berupaya keras untuk mengatasi masalah keberlanjutan seperti perubahan iklim,
polusi, degradasi lahan dan kondisi masyarakat sekitar. Namun, jika tujuan keberlanjutan belum ditetapkan, akan
sangat sulit untuk mencapai kesepakatan tentang solusi dalam situasi yang kompleks. Isu-isu utama yang harus
didiskusikan oleh industri pertambangan menuju pertambangan yang berkelanjutan termasuk kelangsungan hidup
sektor mineral, kontrol atas penggunaan dan pengelolaan lahan [13], pembangunan sosial dan ekonomi nasional
dan lokal, pengelolaan lingkungan, pengelolaan bahan, dan akses informasi [22]. Industri pertambangan harus
menerapkan alat pengumpulan dan pemrosesan data modern, dan menerapkan tindakan pemantauan untuk
mendukung proses mengatasi tantangan ini, untuk mendorong upaya mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan [ 13]. Penghijauan di lokasi penambangan terbukti menjadi teknik utama untuk memulihkan semua
fungsi ekosistem [19]. Masalah lingkungan yang disebabkan oleh penambangan bersifat terus menerus dan
beragam, untuk membantu mengelola dan merencanakan area penambangan yang akan di reklamasi [20].
Berdasarkan permasalahan tersebut penelitan ini melakukan pendekatan pegelolaan lahan pascatambang berbasis
berkelanjutan berdasarkan literatur review, dengan tujuan strategi pengelolaan lahan pascatambang berbasis
berkelanjutan.

5.3 METODE DAN BAHAN

Pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian Studi Literatur. Literatur review
merupakan suatu kajian ilmiah yang berfokus pada topik tertentu, sebuah survei literatur memberikan gambaran
tentang perkembangan topik tertentu, kegiatan dimulai mengumpulkan data/informasi, mengevaluasi data, teori,
informasi atau hasil penelitian, dan menganalisis buku, makalah penelitian, atau publikasi lain tentang pertanyaan
penelitian yang dikembangkan sebelumnya [8]. Penelitian dimulai dengan penelitian sejenis sebelumnya dan
buku-buku terkait dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengelola bahan
penelitian [7]. Dalam kajian ini, kegiatan yang dilakukan disajikan seperti pada GAMBAR 1: [11]

Pemilihan Tema

4

Mencari Informasi atau data

v

Penentuan Arah Penelitian

v

Pengumpulan Sumber Data

v

Penyajian Data

v

Menyusun Laporan

n

Menarik kesimpulan

GAMBAR 1. Diagram Alir Penelitian
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis isi yang dapat
digunakan untuk menarik kesimpulan yang valid dan ditinjau dalam konteks. Analisis meliputi memilih,
membandingkan, menggabungkan, dan menyortir untuk menemukan item terkait [10].

5.4 HASIL DAN DISKUSI

Strategi berdasarkan mineralogi tanah, sifat kimia dan ukuran partikel tanah Komposisi mineralogi [2], wilayah

pascatambang berperan penting dalam memahami sumber hara asli tanaman dan logam berat baik dalam jangka

pendek maupun jangka panjang, untuk mengevaluasi kandungan mineralogi, ukuran partikel, sifat kimia dan fisika

serta kandungan logam berat pada material bekas tambang di area pasca penambangan. Ada beberapa tahapan

yaitu:

a) Menentukan lokasi
Mengetahui litologi, iklim dan metode penambangan daerah yang akan lebih mudah mengetahui jenis
pengelolaan lahan pascatambang Kegiatan penambangan secara drastis mengubah fitur morfologi tanah.
Pada tailing yang berasal dari bahan batupasir, kegiatan penambangan timah mengubah ciri morfologi tanah
dari tekstur lempung liat berpasir, lapisan tanah atas berwarna coklat tua dan lapisan tanah bagian bawah
coklat kekuningan pada tanah asli

b)  Analisis laboratorium
Potensi sumber hara tanah dalam limbah dan tailing dinilai dengan menganalisis komposisi mineralogi
primer dari fraksi pasir. Jumlah masing-masing jenis mineral dihitung dari 300 butir dengan lintasan
hitungan garis. Analisis difraksi sinar-X (XRD) untuk bijih timah dan endapan lempung putih dilakukan
dengan menggunakan Rigaku (SmartLab, Jepang). Bijih timah dan lempung putih dianalisis untuk
menentukan mineral inang Sn dan jenis mineral lempungnya. Lapisan lempung putih yang dibuang selama
penambangan timah berpotensi digunakan sebagai amelioran tailing berpasir untuk meningkatkan
kemampuannya dalam menahan air dan nutrisi untuk tanaman. Bijih timah dikumpulkan dari tailing yang
ditambang kembali oleh penambang lokal di dekat lokasi penelitian. Bijih timah dikeringkan dan digiling
halus sebagai bubuk untuk melewati saringan 50 m dan disimpan untuk analisis XRD. Tanah liat putih
dikumpulkan dari profil kerusakan, dikeringkan dan digiling halus sebagai bubuk untuk melewati saringan
50 m. Spesimen bubuk dipasang pada slide kaca dan dijalankan pada difraktometer sinar-X, menggunakan
target radiasi Cu-alpha, dan dioperasikan pada 40 kV dan 25 mA. Spesimen serbuk dipindai dari 3 sampai
45°2 6 pada 1°/menit.

Analisis mikroskop elektron pemindaian (SEM) dilakukan untuk bijih timah yang ditumbuk halus (<50 pm)
menggunakan EVO MAL0 untuk mengamati ciri morfologi dan ketahanannya terhadap proses pelapukan.
Spesimen dikeringkan dengan oven sebelum direkatkan ke dalam stub aluminium dan kemudian dilapisi dengan
karbon dan emas/paladium dalam evaporator vacuum. Spesimen dilihat pada 11,0 dan 15,0 kV, menggunakan
detektor elektron sekunder. Sinar-X dispersif energi (EDX) digunakan untuk menentukan konstituen unsur
permukaan spesimen.

Ukuran partikel tanah ditentukan dengan metode pipet. Fraksi pasir dipisahkan dari fraksi liat dan lanau dengan
pengayakan basah. Fraksi berukuran lanau dan lempung diukur dengan sedimentasi menurut hukum Stokes. pH
dan konduktivitas listrik (EC) diukur dalam air dengan rasio tanah:larutan 1:5 masing-masing menggunakan pH
meter Orion dan pengukur konduktivitas . Kandungan C organik total diukur menurut metode oksidasi basah.

Analisis unsur total dari tanah asli, limbah dan tailing ditentukan dengan menggunakan fluoresensi sinar-X (XRF).
Tanah, limbah dan tailing digiling halus menggunakan ball mill/pulverizer untuk melewati saringan 100-200 mesh
sebagai bubuk. Pengukuran elemen utama dan jejak dilakukan pada pelet yang dipres, disiapkan mengikuti
prosedur Norrish dan Chappell. Serbuk sampel dicampur dengan karboksil metil selulosa (CMC) sebagai pengikat
dengan cara ditumbuk ringan. Sampel ditekan menjadi pelet dengan asam boratbacking dalam cincin stainless
steel, dan oven dikeringkan pada suhu 55 ° C selama sekitar setengah jam. Komposisi unsur ditentukan
menggunakan X-Ray Fluorescence dengan tabung Be yang beroperasi pada 60 kV, 40 mA untuk Ba,Sn, Cd, Ag,
Rb,Mo, Zr, Y, Pb, As, Se, Hg, Zr dan Y; pada 40 kV, 60 mA untuk Ni, Cu, Co, Si, Al, Fe, Mn, V, Cr, Ti, Ca, K;
dan pada 30 kV, 80 mA untuk Mg dan Na menggunakan pencacah sintilasi . Logam berat yang tersedia diekstraksi
dengan 0,05 M CaCl 2 . Penggunaan CaCl 2 sebagai pengganti 1 M MgCl 2, karena tailing mengandung Ca lebih
tinggi daripada Mg, maka digunakan CaCl 2solusi ekstraktan lebih dekat mewakili kondisi asli. Konstituen Ca,
Mg, K, P dan S potensial dari tailing untuk tanaman dinilai dari analisis XRF. Kandungan logam berat total yang
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ditentukan dengan analisis XRF dikorelasikan dengan logam berat yang diekstraksi dengan 0,05 M CaCl 2 untuk
menilai fraksi logam berat yang dilepaskan dari mineral tailing [1].

Berdasarkan beberapa kasus yang ditemukan, serangkaian faktor yang mempengaruhi terjadinya, beberapa
pengamatan tentang pendekatan untuk pascatambang, faktor-faktor yang memungkinkan atau menghambat
pascatambang dengan analisis yakni:

a)

b)

Faktor eksternal dan internal

Faktor eksternal pertama adalah lokasi operasi penambangan, yang penting mencakup kedekatan tambang
dengan masyarakat, Jika itu adalah tambang berumur panjang, kemungkinan besar akan berubah selama masa
operasi karena baik tambang maupun tapak wilayah sekitar dan dengan demikian populasinya, berkembang.
Demikian pula, selama beberapa generasi keterikatan penduduk dengan kota-kota dapat menahan penduduk
yang mendukung peralihan tujuan dan transisi ekonomi. Lokasi infrastruktur yang ada, seperti jalan raya, rel
kereta api, jaringan energi, dan dengan demikian siap terhubung ke konektivitas juga dianggap penting.
Demikian pula, nilai ekologis lokasi tambang, dalam konteks regional, dan potensinya untuk menambah
layanan ekosistem [25], habitat, dan nilai komunitas terkait. Terakhir, jenis zonasi lahan dan penguasaannya
dapat menghambat, atau membantu, dalam mengembangkan kembali dan membayangkan kembali lokasi
tersebut. Secara umum, faktor eksternal kedua adalah kelayakan ekonomi potensial dari transisi ke lokasi
yang bertujuan ulang. Faktor ekonomi ini akan mencakup masalah penawaran dan permintaan lokal, jika
tujuannya adalah usaha komersial. Sementara konstelasi proyek pascatambang yang saling terkait yang
bersinergi satu sama lain lebih cenderung efektif secara ekonomi. contoh perusahaan industri ekstraktif yang
melakukan diversifikasi ke proyek sumber daya energi alternatif, Investasi Regional Pilbara adalah contoh
yang muncul dari kerangka kerja regional untuk pendekatan yang lebih terstruktur dan terkoordinasi untuk
penutupan dan pemanfaatan kembali tambang [3].

Yang pertama dari tiga faktor internal industri/perusahaan yang kami identifikasi adalah praktik
keterlibatan pemangku kepentingan dan komunitas. Ini termasuk apakah perusahaan memiliki pendekatan
untuk keterlibatan pemangku kepentingan lokal/regional. Perusahaan memiliki kebijakan dan prosedur untuk
memastikan bahwa mereka melihat di luar faktor operasional dan teknis dilapangan yang terjadi dalam
pertambangan terhadap dampak sosial dari operasi tersebut. Pendekatan inklusif terhadap keterlibatan
masyarakat sepanjang tambang berlangsung, termasuk selama reklamasi bersamaan atau progresif,
kemungkinan besar akan mengarah pada transisi penggunaan lahan pasca-tambang yang berkelanjutan [4].
Demikian pula, pendekatan inovatif termasuk membangun yayasan bagi masyarakat lokal untuk
mengembangkan usaha lokal dan inisiatif pembangunan mereka sendiri. Struktur internal yang ada dapat
membantu dalam membangun bisnis. penggunaan lahan pasca-tambang yang menguntungkan dan
pertimbangan kegiatan ekonomi berikutnya, konservasi atau penggunaan masyarakat [26], yang sering
dijumpai tentang pascatambang yang berkelanjutan adalah perusahaan pertambangan dengan tambang
berumur panjang umumnya memiliki kerjasama yang baik [27],dengan wilayah setempat, termasuk operasi
penambangan skala kecil, berbasis lokal dengan komitmen keterikatan masyarakat sekitar yang
diinvestasikan dalam transisi penggunaan lahan yang saling menguntungkan [3].

Pendekatan industri

Transisi dari produksi sumber daya energi karbon ke alternatif terbarukan dan berkelanjutan [31] terkait
dalam banyak kasus dengan transisi energi, atau sering di sebut pemanfaatan danau [30], pascatambang
menjadi energi [29]. Hubungan antara tambang berumur panjang dan investasi industri dalam penggunaan
lahan pascatambang dan transisi ekonomi berkaitan antara perusahaan tambang yang meletakkan jaminannya
[28], atau biasa disebut jaminan pascatambang sebagai bagian dari investasinya [32], dalam tambang berumur
panjang dan juga menaruh minat dan tanggung jawab atas penggunaan lahan pascatambang dan transisi
ekonomi pada penutupan [28]. Pendekatan yang mengakui dampak kumulatif wilayah tambang/kluster
tambang [34]. Sebagian besar pascatambang skala regional dipimpin oleh negara dan diatur dalam undang-
undang yang berlaku [33]. Seperti di jelaskan dalam Kepmen 1827 negara dalam hal pengembangan
kebijakan dan dukungan keuangan, membangun transisi sosial-ekonomi di wilayah pascatambang [16].

Jangkauan untuk masukan dan inovasi dikemas dalam corporate social responsibility (CSR). contohnya
perusahaan yang menjangkau komunitas dan kelompok pendidikan untuk mendapatkan masukan ke dalam
opsi penggunaan kembali yang potensial [35]. seperti memberikan wawasan pendidikan masyarakat sekitar
untuk mengembangkan konsep penggunaan kembali fasilitas permukaan dan kepemilikan lahan yang
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berkelanjutan yang memberikan manfaat sosial ekonomi bagi masyarakat sekitar, berkelanjutan secara
ekonomi, diterima secara sosial [36].

Bekerjasama masyarakat dalam rehabilitasi. Beberapa perusahaan telah membentuk kemitraan
masyarakat untuk mengembangkan tujuan bersama dalam pendidikan dan konservasi dalam pekerjaan
reklamasi kemitraan masyarakat adalah salah satu jalan untuk mengintegrasikan penggunaan lahan
pascatambang dengan hasil rehabilitasi. Menciptakan penggunaan lahan yang sesuai dengan tujuan
keberlanjutan masyarakat dan potensi penggunaan lahan reklamasi [37] .

Bekerjasama dengan lembaga swadaya masyarakat (LSM)

Kerjasama timbal balik yang langgeng berdasarkan kepercayaan yang baik adalah landasan kemitraan yang
sukses antara perusahaan dan LSM. Lingkungan kerja sama yang kondusif yang dibangun melalui rasa saling
percaya yang kuat antara LSM dan masyarakat [39].
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GAMBAR 1. Perjanjian kerjasama yang berkelanjutan

Seperti investasi dalam pelatihan kerja, yang dapat membuka lapangan kerja di sektor-sektor ekonomi,
pendirian proyek-proyek masyarakat, investasi dalam kepercayaan masyarakat yang dikelola secara
berkelompok, untuk regenerasi penggunaan lahan dan rehabilitasi ekonomi pasca-penambangan yang
berhasil. Agar sesuai dengan keadaan lokal (maka kebutuhan penting untuk berkonsultasi secara lokal);
kemitraan kreatif untuk pendanaan, pengembangan dan implementasi (koalisi LSM dan kelompok
masyarakat); kolaborasi dengan beragam minat dan keahlian; dan keterlibatan dan konsultasi masyarakat,
mengembangkan tanggung jawab dan kepemilikan bersama

Dasar-dasar yang mendukung kerjasama yang berkelanjutan yakni [40] : Keterlibatan masyarakat yang
jujur dan transparan, Saluran komunikasi yang disederhanakan, tujuan yang realistis dan dapat dicapai
ditetapkan melalui konsultasi dengan masyarakat, Investasi dalam pendidikan, Pembentukan usaha bisnis
mandiri yang keuntingannya dapat berkelanjutan, mengelola konflik dan kepercayaan, Pengadaan tenaga
kerja dari masyarakat sedapat mungkin, Penyediaan air bersih yang berkelanjutan [38].

Pillars of Sustainable LSM-Community

Transparency
Responsibility
Accountability
Discipline
Equity
Fairness
Innovation
Communication
Respect
Trust

I |

GAMBAR 2. Kerjasama yang baik bagi kerjasama LSM-Masyarakat yang efektif.

Pendekatan lingkungan dan sosial ekonomi

Komponen utama dari konsep ini adalah integrasi lokasi tambang dan lanskap Kkerja yang mengakui
pentingnya kegiatan ekstraksi sumber daya dan memasukkan persyaratan ini ke dalam rencana komprehensif
untuk lingkungan, sosial dan ekonomi yang berkelanjutan.
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Konsep ini diterapkan pada peruntukan kembali tambang yang terbengkalai [42].Lahan pertambangan
memiliki nilai ekonomi, tetapi juga sosial dan ekologis yang, jika dikombinasikan dengan redistribusi risiko
dan keuntungan yang tidak seimbang yang terkait dengan kegiatan pertambangan, dapat menyebabkan protes
kekerasan oleh masyarakat yang terkena dampak dengan melibatkan pendekatan ini dapat membantu
manajemen situs jangka panjang, secara intuitif pengembangan rencana pasca penggunaan yang
menggabungkan akses rekreasi dan perlindungan lingkungan dapat membantu dalam jangka menengah dan
panjang dengan mendorong pengawasan biasa oleh pengguna rekreasi. Fasilitas rekreasi yang dikembangkan
sebagai bagian dari rencana yang sering dilakukan dengan dukungan dan kontribusi dari kelompok pengguna
rekreasi dan organisasi lingkungan. Kontribusinya signifikan untuk manfaat awal yang jelas yaitu
menurunkan biaya implementasi membangun dukungan publik [43].

Mereklamasi pada saat operasi penambangan.

Rehabilitasi serentak atau progresif telah menjadi praktik standar selama masa tambang di banyak negara
maju. Manfaat bagi lingkungan dalam rehabilitasi selama umur tambang, serta manfaat bagi perusahaan
dalam membagi biaya reklamasi, dalam konteks transisi pascatambang ini, implikasi dari praktik ini perlu
dipertimbangkan [44]. Pertanyaan yang perlu dipertimbangkan termasuk, apakah kegiatan yang sedang
berlangsung ini menghalangi keterlibatan masyarakat dan pemangku kepentingan dalam perencanaan
pascatambang, atau apakah rehabilitasi progresif merupakan bagian dari rencana penutupan yang disetujui
bersama masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya. Masalah lain mungkin adalah jika rehabilitasi
progresif berpotensi berdampak pada, atau membatasi, opsi penggunaan lahan akhir yang kreatif. Di sisi lain,
reklamasi bersamaan dapat berkontribusi pada perencanaan tata guna lahan pascatambang [45].

Rehabilitasi ekonomi

Teknik dan metode untuk reklamasi vegetasi sangat berbeda dalam hal biaya ekonomi, dan efisiensi dalam
hal kelangsungan hidup, pertumbuhan, ketahanan, dan layanan ekosistem yang disediakan [51]. Dalam
konteks penggunaan dan peruntukan kembali lahan pascatambang, konsep rehabilitasi ekonomi sangat
berguna [46]. Namun, perlu dicatat memiliki dua definisi definisi yang paling dominan dalam konteks
pertambangan yang diterapkan mengaitkan rehabilitasi ekonomi dengan penambangan kembali yang
sebelumnya tidak ekonomis, seringkali karena munculnya teknologi baru atau perubahan harga komoditas.
Sebagai bentuk transisi ke ekonomi tambang lokal skala kecil, rehabilitasi ekonomi terkait dengan
penambangan kembali dapat menggunakan tenaga kerja atau keterampilan yang ada [48]. Ini dapat dilakukan
oleh perusahaan asal dalam menjual aset ke perusahaan yang lebih kecil [49], karena hal ini juga mengurangi
kewajiban bagi perusahaan yang menjual. Meskipun mungkin ada manfaat jangka pendek yang jelas bagi
perusahaan penjual, basis karyawan dan area lokal, dalam konteks mempertimbangkan transisi penggunaan
lahan pascatambang, ada juga risiko dengan bentuk transisi ini [47].

Salah satu risikonya adalah bentuk rehabilitasi ekonomi ini bersifat jangka pendek atau terbatas.
Penjualan aset ini juga berpotensi meningkatkan risiko pascatambang bagi masyarakat lokal [50], dan
wilayah karena biasanya perusahaan yang lebih kecil kemungkinan akan memiliki investasi CSR yang lebih
sedikit di wilayah tersebut karena perjanjian manfaat masyarakat lokal dan rencana penutupan tambang telah
dinegosiasikan dan dilaksanakan dengan perusahaan asal, mungkin terdapat sedikit komitmen perusahaan
untuk, dan investasi dalam, memastikan komitmen ini terpenuhi [41]. Penambangan ulang kemungkinan akan
memiliki umur yang jauh lebih pendek daripada tambang sebelumnya penambangan ulang adalah bentuk
transisi. Beberapa contoh memerlukan diversifikasi ekonomi, tidak hanya masyarakat atau wilayah setempat,
tetapi juga perusahaan pertambangan karena mereka berinovasi dan mengejar bentuk-bentuk investasi baru
dari ekstraktif yang tidak terbarukan dan ke dalam pengembangan sumber energi alternatif, terutama dalam
kasus batubara termal [3].

5.5 KESIMPULAN

Pengelolaan lahan pascatambang berbasis berkelanjutan perlu di perhatikan yakni : Strategi berdasarkan
mineralogi tanah, sifat kimia dan ukuran partikel tanah komposisi mineralogi wilayah pascatambang berperan
penting dalam memahami sumber hara dengan cara menentukan lokasi penelitian, analisis laboratorium,
memperhatikan faktor eksternal dan internal, pendekatan industri, bekerjasama dengan lembaga swadaya
masyarakat (LSM), pendekatan lingkungan dan sosial ekonomi , mereklamasi pada saat operasi penambangan,
dan rehabilitasi ekonomi
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